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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio RNA/DNA, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan bandeng yang
disuplementasi Vitamin C pada rotifer dan artemia dengan dosis yang berbeda, perlakuan ini diharapkan dapat meningkatkan performa
fisiologis larva ikan bandeng. Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2021 di unit pembenihan ikan bandeng Balai
Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar. Analisis Iabor.)riurn untuk beberapa parameter uji di laksanakan di Laboratorium Uji Fisika
Kimia BPBAP Takalar. Pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa
Suplementasi vitamin C pada rotifer dan artemia dapat meningkatkan rasio RNA/DNA, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan
bandeng. Dosis suplementasi rotifer dan artemia dengan vitamin C terbaik untuk rasio RNA/DNA, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup yang diperoleh pada penelitian ini adalah pada dosis 200 mg/L dengan tingkat kelangsungan hidup 35,64 + 0,125¢% diikuti dosis 150
mg/L sebesar 34,45 + 049¢% dan dosis 100 mg/L 32,17 £ 0,79b%. untuk yang terendah pada perlakuan kontrol 0 mg/L 29,31 + 1,18 9a%.

Kata Kunci: Bioencapsulasi Vitamin C, Larva Bandeng, Rotifer, Artemia

ABSTRACT

The study aims to analyze the RNA/DNA ratio, growth, and swrvival rates of vitamin C supplemented milkfish larvae in rotifers and artemia at
different doses, This treatment is expected to improve the physiological performance of the milkfish larvae. This research was conducted from
September to October 2021 at the fish hatchery unit of The Brackish Aguaculture Fisheries Center (BPBAP) Takalar. Laboratory analysis for
several test parameters was carried out at the BPBAP Takalar Chemical Physics Test Laboratory. The study used a Complete Randomized
Design (RAL). The results showed that vitamin C supplementation in rotifers and artemia could improve RNA/DNA ratio, growth, and survival
rate of milkfish larvae. The best dose of rotifer and artemia supplementation with vitamin C for RNA/DNA ratio, growth, and survival rate
obtained in this study was at 200 mg/L with a survival rate of 35.64 £ 0.125c¢% followed by a dose of 150 mg/L of 34 45 =+ 049¢% and a dose of
100 mg/L of 3217 + 0.79b%. For the lowest on the control treatment was 0 mg / L 29.31% + 1,18%.

Keywords: Bivencapsulation of Vitamin C, Milkfish Larvae, Rotifer, Artemia
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1. PENDAHULUAN sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan ketersediaan
nutrisi yang dapat berdampak pada tingginya mortalitas dan
bentuk yang tidak sempurna dari benih yang dihasilkan.
Rotifer dan artemia merupakan pakan alami yang paling
banyak dipergunakan untuk usaha pembenihan, terutama pada
stadia awal larva ikan. Rotifer dan artemia memerlukan nutrisi
yang baik untuk pertumbuhan maupun untuk meningkatkan
nilai gizinya. Kendala yang sering dihadapi dalam kultur
rotifer dan artemia adalah menurunnya nilai nutrisi yang
dikandungnya akibat kurangnya kualitas dan kuantitas
fitoplankton, metode kultur dan lama kultur (Budi er al.,
2012). Menurut Strojsova et al. (2009) menyatakan asupan

Ikan Bandeng Chanos chanos merupakan salah satu ikan
ckonomis penting sebagai sumber protein hewani yang
mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi dan memiliki pangsa
pasar yang baik (Marzugi, 2015), Teknologi perbenihan ikan
Bandeng telah berhasil didapatkan, akan tetapi produksi benih
ikan ini masih sangat bergantung pada pakan hidup seperti
rotifer dan artemia. Konsumsi pakan alami akan sangat
bergantung pada karakteristik ikan (Hatta er al. 2019).
Teknologi ini membutuhkan banyak investasi dalam
pembangunan fasilitas dan pemeliharaan untuk memproduksi
pakan alami sesuai dengan kebutuhan. Produksi pakan alami
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nutrisi akan memberikan pengaruh pada kuantitas dan kualitas
pakan alami (rotifer dan artemia).

Budidaya khususnya perbenihan ikan bandeng dalam
beberapa tahun terakhir mengalami berbagai kendala seperti
pertumbuhan yang lambat, sintasan yang rendah, serangan
penyakit, tingkat stress yang tinggi, serta morofologi benih
yang abnormal, hingga permasalahan teknologi dan
manajemen perbenihan yang kurang mendukung. Salah satu
penyebab metabolisme, pertumbuhan, sintasan dan tingkat
stress larva ikan Bandeng menjadi rendah akibat asupan nutrisi
yang sangat rendah termasuk asupan mineral dan vitamin.
Salah satu vitamin yang memiliki peran penting dalam
pertumbuhan dan ketahaan stress larva ikan Bandeng yakni
vitamin C, dimana Vitamin C berperan menormalkan fungsi
kekebalan mengurangi stress dan mempercepat penyembuhan
luka pada ikan. Indikasi masalah benih ikan Bandeng
menunjukkan adanya gejala kekurangan vitamin C dalam
jaringan akan menyebabkan terjadinya pertumbuhan tulang
yang tidak sempurna, bahkan dapat sebagai faktor pembatas
pertumbuhan bila terjadi defisiensi (Kursistiyanto et al, 2013).

Sampai saat ini produksi benih ikan Bandeng masih
tergantung pada pakan alami seperti rotifer dan aretmia.
Pengkayaan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan nutrisi rotifer dan artemia. Karakteristik
rotifera dan artemia yang bersifat sebagai biocapsule dapat
dijadikan pengantar suatu bahan untuk disampaikan kepada
larva ikan yang akan memangsa rotifer dan artemia tersebut,
sehingga kualitas rotifer dan artemia tersebut dapat
ditingkatkan secara praktis. Guna meningkatkan nilai nutrisi
pakan alami, diantaranya didapat dengan penambahan vitamin
C. Vitamin C memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah
berperan  dalam  metabolisme tubuh dan  membantu
pembentukan collagen (Suwirya et al., 2003), meningkatkan
daya tahan tubuh sehingga dapat meminimalisir serangan
penyakit serta dapat meningkatkan kelangsungan hidup larva
ikan Bandeng.

Larva ikan Bandeng tidak mampu mensintesis vitamin C,
yang disebabkan karena tidak tersedianya L-gulunolakton
sebagai reaksi tahap akhir sintesis vitamin C. Oleh karena itu,
untuk  mencukupi  kebutuhan vitamin C  dibutuhkan
suplementasi vitamin C dari luar tubuh. Penambahan vitamin
C pada pakan buatan telah dilakukan dan memberikan hasil
yang cukup baik pada pertumbuhan dan sintasan larva ikan.
Penelitian aplikasi vitamin C pada pakan alami masih jarang
dilakukan oleh karena itu, penelitian aplikasi vitamin C pada
pakan alami perlu dilakukan..

2. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai
Oktober 2021. Tempat penelitian dilaksanakan di Unit
Produksi Ikan Bandeng Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Takalar (BPBAP Takalar). Analisis rasio RNA/DNA dan
kualitas air dilakukan di Laboratorium Bioteknologi dan
Kualitas Air BPB AP Takalar.

Prosedur Penelitian

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah larva
ikan bandeng Chanos chanos stadia D-1. Larva tersebut
diperoleh dari hasil penetasan di Stasiun Pembenihan BPBAP
Takalar. Bahan uji yang akan digunakan berupa vitamin C
komersial yang diperoleh dari pasaran. Kandungan vitamin C
mengandung asam asorbatic (AA) berupa bubuk. Aplikasi
bahan uji melalui bioencapsulasi pada rotifer dan artemia.
Pakan yang akan diberikan ke larva ikan bandeng selama
penelitian adalah pakan alami berupa rotifer dan artemia serta
pakan buatan microcapsulate NRD (diameter 30-90 um).
Sebelum diberikan ke larva, pakan alami tersebut terlebih
dahulu diperkaya dengan vitamin C. Wadah penelitian yang
akan digunakan berupa ember plastik berkapasitas 70 L
berjumlah 12 buah yang diisi dengan air sebanyak 70 L
dengan kepadatan larva ikan bandeng sebanyak 20 ekor/L. Air
media yang digunakan adalah air laut bersalinitas 30-33 ppt
dengan sistem green water (Budi, 2017).

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan 3 kali
ulangan. Dosis vitamin C yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perlakuan A: 0 mg/L, perlakvan B: 100 mg/L,
perlakuan C: 150 mg/L dan perlakuan D: 200 mg/L.

Parameter Uji
Rasio RNA/DNA
Untuk mengukur konsentrasi RNA dan DNA digunakan
rumus yang digunakan Fatchiyah (2011) sebagai berikut:
[DNA] = A260 x 50 x Faktor pengenceran
Keterangan : A260 = Nilai absorbansi pada 260 nm, 50 = Larutan
dengan nilai absorbansi 1,0 sebanding dengan 50 ug untai ganda
DNA per ml (dsDNA)
[RNA] = A260 x 40 x Faktor pengenceran

Keterangan: 40 = 40ug/ml untai tunggal RNA (ssRNA).
Pertumbuhan
Laju pertumbuhan bobot spesifik (LPBS) larva pada

setiap perlakuan diukur dengan menggunakan Rumus Hopkins
(1992) sebagai berikut:

LPBS =LnBA - LnBM X 100 %

t
dimana:
Ln = Logaritma natural
BA = Bobot akhir rata-rata (mg)
BM = Bobot awal rata-rata (mg)

t = Waktu pengamatan (hari)

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup dihitung pada akhir penelitian
pada masing-masing wadah penelitian. Tingkat kelangsungan
hidup larva diamati setiap awal dan akhir dan dihitung dengan
menggunakan rumus Huynh dan Fotedar (2004) sebagai
berikut:
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N¢

SR = — x 100
No
dimana:
SR = Tingkat kelangsungan hidup
Nt = Jumlah larva hidup akhir penelitian (ekor)
No= Jumlah larva pada awal penelitian (ekor)

Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam (ANOVA). Sebagai alat bantu untuk pelaksanaan uji
statistik, digunakan paket perangkat lunak computer program
SPSS vers: 23.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio RNA/DNA

Rata-rata rasio RNA/DNA larva ikan bandeng dengan
pemberian dosis suplementasi vitamin C pada pakan alami
disajikan pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pengukuran Rasio RNA/DNA Larva
Ikan Bandeng Setelah Pemberian Pakan Alami Rotifer dan
Artemia Yang Disuplementasi Dengan Berbagai Dosis
Vitamin C.

Dosis Pengkayaan

Vitamin C (mg/L) Ratio RNA/DNA (ng/pL)
0 1,226 + 0,006a
100 1,231 +0011ab
150 1,237 £ 0,003ab
200 1,244 + 0 003b

Rasio RNA/DNA memperlihatkan peningkatan seiring
dengan penambahan dosis suplementasi vitamin C pada pakan
alami rotifer dan artemia, dimana hasil rasio RNA/DNA
berada pada Kisaran 1.226(ng/uL) - 1,244 (ng/uL). Untuk
rasio RNA/DNA terbesar terdapat pada perlakuan D dengan
jumlah 1,244 + 0,003b (ng/pL) dan rasio RNA/DNA terendah
terdapat pada perlakuan A sebesar 1,226 + 0006a(ng/uL).
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplementasi
vitamin C pada pakan alami rotifer dan artemia memberi
pengaruh terhadap rasio RNA/DNA larva ikan bandeng. Hasil
Uji W-Tukey menunjukkan bahwa Hfrlakuan D (200 mg/L)
sebesar 1244 + 00 03b (ng/uL) berbeda nyata (P> 0.05)
dengan &rlakuan A (0 mg/L) sebesar 1,226 + 0,006a (ng/uL)
namun tidak berbeda nyata pada skala (P> 005) dengan
perlakuan B sebesar 1,231+ 0,011ab (ng/pL) hal yang sama
juga terjadi pada perlakuan C 1,237 + 0,003ab (ng/pL) yang
menunjukkan tidak adanya perbedaan pada skala (P> 0,05).
Sedangkan unlu' perlakuan A (0 mg/L) sebesar 1226 +
0.,006a (ng/pL) tidak berbeda nyata pada skala (P> 0,05)
dengan perlakuan B sebesar 1,231+ 0011ab (ng/ul) dan
perlakuan C 1,237 £ 0,003ab (ng/uL).

Berdasarkan data rasio RNA/DNA yang diperoleh
menunjukkan bahwa vitamin C berpengaruh nyata (p<001)
pada tingkat rasio RNA/DNA larva ikan bandeng hal ini dapat
dilihat pada tabel hasil rata rata pengukuran rasio RNA/DNA
larva ikan bandeng setelah suplementasi pada berbagai dosis
vitamin C dimana RNA/DNA memperlihatkan kemampuan

fisiologis larva ikan bandeng terhadap perlakuan yang
diberikan. Menurut Budi  (2017) bahwa  salah  satu
indikator pertumbuhan dan perkembangan organisme yaitu
rasio RNA/DNA. Suplementasi vitamin C dengan dosis 200
mg/L  (Perlakuan D) pada rotifer dan artemia dapat
meningkatkan rasio RNA/DNA dan memaksimalkan kondisi
larva ikan bandeng sehingga pertumbuhan dan perkembangan
menjadi lebih baik. Hal ini dapat diduga karena dosis tersebut
merupakan dosis yang optimal bagi larva ikan bandeng untuk
memaksimalkan penyerapan vitamin C kedalam tubuh larva
ikan bandeng, sehingga memberikan pengaruh positif pada
perbaikan performa dan kualitas larva ikan bandeng. Menurut
Misbah (2018) bahwa larva yang berada dalam kondisi baik
cenderung mempunyai perbandingan RNA/DNA yang tinggi
dibandingkan dengan yang memiliki kondisi yang kurang baik.
hal tersebut mengisyaratkan peristiwa perkembangan yang
dilandaskan pada peningkatan pertumbuhan larva. Dalam
pendapat yang lain Muslimin (2019) menyatakan bahwa rasio
RNA/DNA menggambarkan perkembangan yang merupakan
aktivitas sintesis protein yang secara genetik berlangsung pada
sintesis RNA. Oleh karenanya, kecepatan pertumbuhan dan
perkembangan sangat berkaitan erat dengan konsentrasi rasio
RNA/DNA.

Rasio RNA/DNA terendah dalam penelitian ini terdapat
pada dosis 0 mg/l (perlakuan A) jika dibandingkan dengan
dosis 100 mg/l, 150 mg/l dan 200 mg/l. Hal ini diduga karena
pada perlakuan tersebut tidak diberikan suplementasi vitamin
C sehingga rasio RNA/DNA larva ikan bandeng berada pada
posisi terendah. Untuk ratio RNA/DNA terbaik terdapat pada
perlakuan D dengan dosis pengkayaan pakan alami 200 mg/l
dengan besaran rasio 1,244 + 0,003b. Dengan pertumbuhan
dan perkembangan yang baik membuat ratio RNA/DNA larva
ikan bandeng juga mengalami peningkatan. Sejalan dengan hal
tersebut Faidar (2020) menyatakan bahwa Tingginya rasio
RNA/DNA larva akan memberikan dampak pada peningkatan
performa dan kualitas larva. Semakin tinggi rasio RNA/DNA
semakin besar pula sintasan, pertumbuhan dan ketahanan stres.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara rasio RNA/DNA
dengan sintasan, pertumbuhan dan ketahanan  stres
menunjukkan adanya korelasi positif.

Pertumbuhan
Untuk laju pertumbuhan bobot spesifik (LPBS) larva ikan
bandeng dengan berbagai pemberian dosis suplementasi
vitamin C pada pakan alami di akhir pemeliharaan disajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Rata-Rata Pengukuran Pertumbuhan Larva Ikan
Bandeng Setelah Pemberian Pakan Alami Rotifer dan Artemia
Yang Disuplementasi Dengan Berbagai Dosis Vitamin C.

Dosis Pengkayaan
Vitamin C (mg/L)

Laju Pertumbuhan Bobot
Spesifik (%)

0 16,81 £0,085a
100 17,06 +0,134b
150 17,56 +0,099¢
200 17,70 £0,125¢
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Laju pertumbuhan bobot spesifik larva ikan bandeng
dengan suplementasi vitamin C pada rotifer dan artemia
diperoleh kisaran laju pertumbuhan bobot spesifik 1681+
0,085¢% - 17,70 £ 0,125a% dimana nilai laju pertumbuhan
bobot spesifik tertinggi tedapat pada perlakuan D (200 mg/L)
dan terendah pada perlakuan A (0 mg/L). Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa suplementasi vitamin C
berpengaruh nyata (P <001) terhadap laju pertumbuhan bobot
spesifik larva ikan bandeng. Hasil uji lanjut W-Tukey
memperlihatkan bahwa larva ikan bandeng pada pengkayaan
vitamin ('Ji perlakuan A (0 mg/L) dengan besaran 16,81+
0,085a% berbeda nyata (P<005) dengan perlakuan lainnya.
Namun pi.l perlakuan C (150 mg/L) dan perlakuan D (200
mg/L) tidak berbeda nyata pada taraf (P<005) dengan
besaran angka 1756 + 0,099¢% dan 17,70 %= 0,125c¢%.
sedangkan untuk perlakuan B (100 mg/L) diperoleh besaran
nilai 17,06 £0,134b%.

Pengkayaan vitamin ¢ pada pakan alami rotifer dan artemia
memberikan peningkatan terhadap laju pertumbuhan bobot
spesifik  sebagaimana  diperlihatkan pada tabel laju
pertumbuhan bobot spesifik. Menurut ramdhani (2017)
pemberian vitamin C selain untuk menunjang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup juga berfungsi untuk meningkatkan
imunitas ikan, sehingga ikan lebih sehat dan aktif dalam
mengkonsumsi makanan.

Tingginya kandungan vitamin C pada pakan alami setelah
pengkayaan mengindikasikan bahwa dosis 200 mg/l dapat
diduga merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan laju
pertumbuhan larva ikan bandeng dimana hasil analisis pada
tabel menunjukkan adanya korelasi secara tidak langsung
antara pengkayaan vitamin ¢ dengan peningkatan laju
pertumbuhan bobot spesifik. menurut Dewiyanti (2017)
menyatakan bahwa ikan yang diberikan perlakuan vitamin C
secara fisiologis lebih aktif dan nafsu makan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak diberikan perlakuan vitamin
C. Hal ini menunjukkan bahwa selain sebagai pemacu
pertumbuhan dan kelangsungan hidup, vitamin C juga
berfungsi sebagai imunitas sehingga ikan lebih sehat dan aktif
dalam mengkonsumsi pakan. Ditambahkan pula oleh Setiawati
(2013) bahwa pemberian vitamin C dalam pakan dapat
meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan dan
udang.

Vitamin C mutlak dibutuhkan dalam tubuh ikan, karena
proses fisiologisnya dalam membantu metabolisme tubuh. Jika
vitamin C cukup tersedia dalam tubuh, maka proses kolagenasi
akan sempurna dan pertumbuhan akan lebih baik dan cepat
(Helmizuryani et al 2018). Hasil yang diperoleh pada analisis
pengaruh vitamin C terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik
menunjukkan adanya korelasi positif pada larva ikan bandeng.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase dari
banyaknya larva yang mampu bertahan hidup sampai akhir
pemeliharaan jika dibandingkan dengan banyaknya larva yang
tidak berhasil hidup sampai akhir pemeliharaan larva ikan
bandeng. Untuk tingkat kelangsungan hidup larva ikan
bandeng dengan berbagai pemberian dosis suplementasi

vitamin C pada pakan alami di akhir pemeliharaan disajikan
pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Rata-Rata Pengukuran Tingka Kelangsungan
Hidup Larva Ikan Bandeng Setelah Pemberian Pakan Alami
Rotifer dan Artemia Yang Disuplementasi Dengan Berbagai
Dosis Vitamin C.

Dosis Pengkayaan

Vitamin C (mg/L) Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

0 2931 £1,189a
100 32,17 +£0,790b
150 3445 £049c
200 35,64 +0,125¢

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan bandeng dengan
suplementasi vitamin C pada rotifer dan artemia diperoleh
kisaran 2931 % 1,189a% - 3564 = 0,125¢% dimana nilai
tingkat kelangsungan hidup tertinggi tedapat pada perlakuan D
(200 mg/L) dan terendah pada perlakuan A (0 mg/L) Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian vitamin C
berpengaruh nyata (p<0,01) pada tingkat kelangsungan hidup
larva  ikan bandeng. Hasil uji  lanjut W-Tuckey
memperlihatkan tingkat kelangsungan hidup leu‘. ikan
bandeng pada perlakuan A (0 mg/L) paling rendah berbeda
nyata (p<0,05) dengan perlakuan lainnya sebesar 2931 +
1,189a% . Namun pada perlakuan B (100 mg/L) diperoleh
hasil sebesar 32,1710,79'6 dan perlakuan C (150 mg/L)
sebesar 3445 + 0,49bc% yang tidak berbeda nyata (p=>0.,05).
Sedangkan perlakuan D 200 (mg/L) sebagai perlakuan dengan
tingkat kelangsungan hi'lp tertinggi dengan hasil 35,64 =
0,125¢% menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan
perlakuan C (150 mg/L).

Perlakuan D memperoleh tingkat kelangsungan hidup larva
ikan bandeng D1 — D28 yang lebih baik jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pada
perlakuan D (200 mg/l) mampu meningkatkan imunitas dan
menekan tingkat stress larva sehingga dapat menekan tingkat
kematian. Salsabila (2019) menyatakan bahwa Pengkayaan
rotifer juga di lakukan dengan menambahkan vitamin C pada
setiap perlakuan, Hal ini dilakukan karena vitamin C
merupakan vitamin yang dibutuhkan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh sehingga dapat mencegah terjadinya stress dan

diharapkan dapat meningkatkan kelulushidupan larva.
Ditambahkan oleh Baiduri (2018) bahwa pemberian pakan
Artemia dengan penambahan vitamin C 400 mgL
meningkatkan rerata persentase level  tingkat
kelangsungan hidup larva ikan bandeng setelah  perlakuan
karena adanya  penambahan vitamin C pada  Artemia

mempunyai peran yang cukup besar dalam pertumbuhan ikan,
diantaranya mengatasi stres, meningkat imunitas terhadap
serangan penyakit dan pembentukan kolagen pada ikan.
Perlakuan A (0 mg/l ) merupakan perlakuan dengan nilai
tingkat kelangsungan hidup paling rendah dengan besaran
29,31 = 1,189a% hal ini dikarenakan pada perlakuan A tidak
diberikan pengkayaan vitamin C pada pakan alami yang
diberikan seperti yang diberikan pada perlakuan lainnya hal ini
menyebabkan kandungan vitamin C yang terdapat pada pakan
yang dikonsumsi oleh larva ikan bandeng tidak sebanyak
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perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Faidar
(2020) bahwa Rendahnya sintasan larva tampa pemberian
vitamin C 0 ppm dan dosis 150 ppm erat kaintannya
dengan rendahnya jumlah vitamin C yang di konsumsi oleh
larva sehingga kebutuhan vitamin C tidak terpenuhi maka
berdampak pada nafsu makan yang menurun  hingga
berdampak pada stres larva selanjutnya terjadi kematian
larva. Ditambahkan oleh Taukhid et al (2010) bahwa pada
pemeliharaan ikan mas Adanya perbedaan rataan persentase
sintasan  yang  signifikan antar kelompok perlakuan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif akibat
penambahan vitamin C pada pakan yang berperan dalam
meningkatkan status kesehatan ikan uji, dalam hal ini
kekebalan non-spesifik. Apabila dibandingkan dengan
kelompok control (0 mg/kg), maka penambahan vitamin C
memberikan hasil yang lebih baik terhadap sintasan ikan uji;
dan dosis vitamin C yang memberikan nilai terbaik didapatkan
pada konsentrasi 750 mg/kg pakan. Nilai rataan sintasan yang
lebih tinggi pada kelompok perlakuan membuktikan bahwa
vitamin C dapat berfungsi sebagai materi biologis yang
mampu mereduksi kasus KHV pada ikan, meskipun
mekanisme dari kondisi tersebut belum diketahui secara pasti.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik
untuk suplementasi pada pakan alami rotifer dan artemia
terhadap rasio RNA/DNA, pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup terbesar terdapat pada perlakuan dosis
200 mg/L.
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